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Abstract 

 

Although assessment in Islamic Religious Education (PAI) learning has an important 

role in measuring, guiding, and reflecting students’ development, PAI assessment 

practices still tend to be dominated by conventional tests, so formative and reflective 

assessment has not been optimally implemented. This article aims to analyze the 

concepts of assessment as learning, for learning, and of learning in the development of 

PAI learning through a conceptual study. This study used a literature review method by 

examining various relevant sources to identify key concepts, critically analyze the 

weaknesses and opportunities of assessment, and synthesize assessment theory with the 

contextual needs of Islamic education. The results of the study show that assessment of 

learning tends to emphasize cognitive achievement, thereby having limitations in 

assessing students’ affective, psychomotor, and reflective dimensions. Conversely, the 

integration of assessment for learning and assessment as learning has the potential to 

become an important strategy in building Islamic character through the processes of 

feedback, self-reflection, and active student involvement in learning. The conclusion of 

this study affirms that the ideal PAI assessment model needs to be developed 
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holistically, variatively, and authentically so that it can support the formation of students 

who are knowledgeable, faithful, and morally upright. These findings contribute to 

strengthening studies on PAI assessment and provide practical implications for teachers 

in designing assessments that are oriented not only toward learning outcomes but also 

toward the process of character formation and students’ religious reflection. 

Keywords: Learning Assessment; Islamic Religious Education; Formative Assessment; 

Reflective Assessment; Authentic Assessment 

 

Abstrak: Meskipun asesmen dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki peran 

penting dalam mengukur, membimbing, dan merefleksikan perkembangan peserta didik, praktik 

asesmen PAI masih cenderung didominasi oleh tes konvensional sehingga asesmen formatif dan 

reflektif belum diterapkan secara optimal. Artikel ini bertujuan menganalisis konsep asesmen as 

learning, for learning, dan of learning dalam pengembangan pembelajaran PAI melalui kajian konseptual. 

Penelitian ini menggunakan metode kajian literatur dengan menelaah berbagai sumber yang relevan 

untuk mengidentifikasi konsep utama, menganalisis secara kritis kelemahan dan peluang asesmen, 

serta mensintesis teori asesmen dengan kebutuhan kontekstual pendidikan Islam. Hasil kajian 

menunjukkan bahwa asesmen of learning cenderung menekankan capaian kognitif sehingga memiliki 

keterbatasan dalam menilai dimensi afektif, psikomotorik, dan reflektif peserta didik. Sebaliknya, 

integrasi asesmen for learning dan as learning berpotensi menjadi strategi penting dalam membangun 

karakter Islami melalui proses umpan balik, refleksi diri, dan keterlibatan aktif peserta didik dalam 

pembelajaran. Simpulan kajian ini menegaskan bahwa model asesmen PAI yang ideal perlu 

dikembangkan secara holistik, variatif, dan autentik agar mampu mendukung pembentukan peserta 

didik yang berilmu, beriman, dan berakhlak. Temuan ini berkontribusi terhadap penguatan kajian 

asesmen PAI serta memberikan implikasi praktis bagi guru dalam merancang penilaian yang tidak 

hanya berorientasi pada hasil belajar, tetapi juga pada proses pembentukan karakter dan refleksi 

keagamaan peserta didik. 

Kata Kunci: Asesmen Pembelajaran; Pendidikan Agama Islam; Asesmen Formatif; Asesmen 

Reflektif; Asesmen Autentik 

 

 

PENDAHULUAN 

Prespektif manajemen diri Islami mencakup pengembangan dan pengendalian aspek 

material, emosional, serta keterampilan seseorang, dengan menekankan pentingnya niat dan 

pengelolaan waktu dalam manajemen sikap atau perbuatannya yang efektif (Alamri & 

Alothman, 2021). Allah berfirman dalam QS. Al-Hasyr [59]:18:  

 َ
ه

َ ۗاِنَّ اللّٰ
ه

قُوا اللّٰ د ٍۚ وَاتَّ
َ
مَتْ لِغ دَّ

َ
ا ق فْسٌ مَّ

َ
رْ ن

ُ
تَنْظ

ْ
َ وَل

ه
قُوا اللّٰ مَنُوا اتَّ

ٰ
ذِيْنَ ا

َّ
هَا ال يُّ

َ
ا
ٰٓ
وْنَ  يٰ

ُ
عْمَل

َ
بِيْرٌ ۢبِمَا ت

َ
  خ

“Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan hendaklah setiap 

orang memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok (akhirat).”  

Ayat ini mengajarkan prinsip refleksi dan evaluasi diri sebagai bagian dari proses 

pendidikan spiritual. Serta menjaga perbuatan dari perbuatan tercela, menjadikan kesalahan 
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yang dilakukan sebelumnya bentuk dari pengalaman untuk tidak terulang dimasa yang 

mendatang (Hu et al., 2024). Hal ini menjadikan manusia berfikir untuk menilai sikap-

sikapnya yang telah lalu. 

Berdasarkan penelitian yang ditemukan dilapangan asesmen otentik, penilaian diri, 

dan penilaian sikap dalam pendidikan Islam bertujuan membentuk karakter religius dan 

kesadaran bahwa setiap tindakan akan dipertanggungjawabkan, baik di dunia maupun di 

akhirat (Prihatin & Hamami, 2022). Hal ini memperkuat integrasi antara proses pendidikan 

dan persiapan menghadapi hisab di akhirat. Setiap amal manusia akan dinilai, tidak hanya 

berdasarkan bentuk lahiriah, tetapi juga niat dan kualitas batinnya (Barrett et al., 2016). Hal 

ini menunjukkan bahwa asesmen dalam Islam bersifat holistik, mencakup aspek kognitif, 

afektif, dan psikomotorik sekaligus spiritual. Dengan demikian, pendidikan Islam seharusnya 

mengadopsi sistem asesmen yang tidak hanya berorientasi pada hasil akhir (of learning), 

tetapi juga mendidik peserta didik untuk melakukan refleksi (as learning) serta memberi 

umpan balik yang menuntun mereka ke arah perbaikan (for learning). 

Asesmen dalam tarbiyah Islamiyah berfungsi untuk menilai perkembangan 

kepribadian, akhlak, dan Spiritual peserta didik, sejalan dengan tujuan utama pendidikan 

Islam yaitu membentuk insan yang beriman, berakhlak mulia, dan siap menghadapi tantangan 

zaman sebagai khalifah di bumi (Lafrarchi, 2020). Imam al-Ghazali dalam Ihya’ Ulum al-Din 

menekankan pentingnya muhasabah sebagai sarana memperbaiki diri dan meningkatkan 

kualitas amal (Sopingi, 2015). Prinsip ini sejalan dengan gagasan Schellekens et al. (2021a) 

mengenai assessment as learning yang menempatkan peserta didik sebagai subjek reflektif 

yang aktif menilai perkembangan dirinya. Konsep asesmen modern banyak dipopulerkan 

oleh para pakar pendidikan Barat. Assessment of learning adalah evaluasi tradisional yang 

berfungsi mengukur pencapaian siswa di akhir proses belajar, berfokus pada hasil, dan 

digunakan untuk pengambilan keputusan penting seperti penilaian akhir dan kelulusan 

(Wiliam, 2011). 

Penelitian Shafii & Berger (2025) menunjukkan bahwa Assessment For Learning 

yang diterapkan secara konsisten dan formatif dapat meningkatkan motivasi, prestasi 

akademik, dan keterlibatan siswa secara signifikan. Kunci keberhasilan terletak pada kualitas 

umpan balik dan keterlibatan aktif siswa dalam proses penilaian. Assessment For Learning 

memungkinkan guru memberikan umpan balik konstruktif yang membantu siswa memahami 

kelemahan dan memperbaikinya. “assessment for learning culture” di sekolah, di mana 
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asesmen menjadi bagian dari pembelajaran itu sendiri. Menurutnya, asesmen bukan hanya 

alat untuk menilai, tetapi juga untuk membangun kepercayaan diri siswa dan menumbuhkan 

semangat belajar. 

Assessment as learning (AaL) memang diakui sebagai paradigma baru yang sangat 

relevan dengan kebutuhan pendidikan abad ke-21, karena menekankan peran aktif siswa 

dalam proses penilaian dan pengembangan keterampilan esensial seperti berpikir kritis, 

kreativitas, komunikasi, dan kolaborasi (Thornhill-Miller et al., 2023). pendekatan ini 

menekankan kemandirian siswa, kesadaran metakognitif, dan tanggung jawab individu 

terhadap proses belajarnya. Dengan kata lain, asesmen tidak hanya datang dari Guru tetapi 

juga dari kesadaran Siswa sendiri. Jika dibandingkan dengan nilai-nilai Islam, konsep as 

learning ini sejatinya memiliki paralel yang kuat dengan ajaran tazkiyah al-nafs (penyucian 

jiwa) dan muhasabah (Anwar et al., 2025). 

Model asesmen yang ideal dalam pendidikan Islam menilai tiga dimensi utama: 

keimanan ”aqidah atau spiritualitas”, pengetahuan ”ilmu”, dan pengamalan ”amal atau 

akhlak” (Prihatin & Hamami, 2022). Penilaian ini bertujuan membentuk insan kamil (manusia 

paripurna) yang berkarakter mulia, berilmu, dan beramal saleh (Hidayat & Abas, 2019). 

Asesmen dilakukan secara holistik, meliputi aspek kognitif (pengetahuan agama), afektif 

(sikap dan nilai), serta psikomotorik (praktik ibadah dan perilaku sehari-hari). Instrumen yang 

digunakan meliputi tes tertulis/lisan, observasi, portofolio, dan penilaian praktik (Suriyanti et 

al., 2023). Setiap aspek asesmen harus dikaitkan dengan nilai-nilai ilahiyah, sehingga 

pengetahuan dan keterampilan yang dinilai selalu diarahkan pada penguatan iman dan 

pengamalan ajaran Islam dalam kehidupan (Prihatin & Hamami, 2022). Seperti yang 

ditegaskan oleh Ibn Miskawayh dalam Tahdzib al-Akhlak, pendidikan bukan hanya 

mentransfer pengetahuan, tetapi juga membentuk akhlak yang mulia(Alamri & Alothman, 

2021). Oleh karena itu, asesmen dalam PAI tidak boleh berhenti pada evaluasi hafalan atau 

pengetahuan tekstual, melainkan harus mampu mengukur sejauh mana nilai-nilai Islam 

benar-benar diinternalisasi dalam perilaku peserta didik. 

Al-Qur’an mengajarkan prinsip evaluasi dalam QS. Al-Zalzalah [99]:7–8: 

 
رَه ٍۚ يْرًا يَّ

َ
ة  خ رَّ

َ
الَ ذ

َ
ق
ْ
عْمَلْ مِث مَنْ يَّ

َ
رَه  ف ا يَّ رًّ

َ
ة  ش رَّ

َ
الَ ذ

َ
ق
ْ
عْمَلْ مِث  وَمَنْ يَّ

 
ࣖ   
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“Barangsiapa mengerjakan kebaikan seberat dzarrah pun, niscaya dia akan melihat 

(balasannya). Dan barangsiapa mengerjakan kejahatan seberat dzarrah pun, niscaya dia akan 

melihat (balasannya pula).”  

Prinsip ini menunjukkan bahwa asesmen dalam Islam menilai hal-hal yang tampak 

maupun yang tersembunyi, besar maupun kecil. Asesmen dalam Islam bersifat holistik, 

menilai aspek yang tampak (lahiriah) maupun yang tersembunyi (batiniah), serta mencakup 

hal-hal besar dan kecil dalam kehidupan peserta didik. Prinsip ini tercermin dalam model 

asesmen profetik dan asesmen berbasis kompetensi yang menilai dimensi kognitif, afektif, 

spiritual, moral, sosial, dan emosional secara menyeluruh, tidak hanya aspek akademik semata 

(Rahman, 2025). Konsep ini jika diterjemahkan dalam konteks pendidikan, berarti asesmen 

PAI seharusnya mampu menangkap dimensi Sikap (attitude), Niat (intention), dan Praktik 

nyata (practice). Dengan kata lain, pendekatan assessment as, for, dan of learning dapat 

dipandang sebagai representasi pedagogis dari prinsip evaluasi dalam Islam (Hazyimara et al., 

2024).  

Meski kerangka konseptual asesmen Islam sangat kaya, realitas di lapangan 

menunjukkan problematika serius. Penelitian menunjukkan bahwa guru PAI umumnya 

menggunakan tes tertulis untuk menilai aspek kognitif, dengan fokus pada soal yang menguji 

kemampuan mengingat dan memahami konsep agama (Prilianti et al., 2021). Soal pada level 

kognitif tinggi seperti analisis, evaluasi, dan kreasi masih jarang digunakan, sehingga penilaian 

cenderung tidak mendorong kemampuan berpikir kritis atau refleksi mendalam (Wisniewski 

et al., 2020). Instrumen tertulis, baik pilihan ganda maupun esai, tidak efektif untuk menilai 

dimensi sikap dan akhlak. Penilaian sikap dan perilaku lebih membutuhkan pendekatan 

otentik seperti observasi, penilaian portofolio, atau penugasan berbasis praktik (Rahman, 

2025a). Namun, guru PAI masih jarang menerapkan teknik penilaian otentik secara 

konsisten, sehingga dimensi afektif dan psikomotorik siswa kurang terukur secara 

komprehensif. Ketergantungan pada ujian tertulis berisiko mengabaikan tujuan utama PAI, 

yaitu pembentukan karakter dan akhlak mulia (Anwar et al., 2025). Diperlukan pelatihan guru 

untuk mengembangkan dan menerapkan penilaian otentik yang lebih holistik, serta 

mendorong penggunaan instrumen yang mampu mengukur seluruh dimensi kompetensi 

siswa. 

Dalam penelitian Ramdhan et al., (2023). menunjukkan bahwa meskipun kurikulum 

dan kebijakan pendidikan (misal Permendikbud 23/2016, Kurikulum Merdeka) mendorong 
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penilaian autentik yang mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotor, implementasinya 

di lapangan masih terbatas. Guru PAI lebih sering menggunakan tes tertulis, sementara 

portofolio, observasi praktik ibadah, jurnal refleksi, dan proyek sosial hanya sesekali 

diterapkan atau bahkan belum menjadi kebiasaan. 

Banyak guru PAI menggunakan instrumen sederhana seperti skala Likert atau tabel 

penilaian dengan kategori “sangat baik, baik, cukup baik, kurang baik” untuk menilai sikap 

siswa. Penilaian ini umumnya dilakukan secara administratif, tanpa proses refleksi, diskusi, 

atau umpan balik yang mendalam kepada siswa (Amri, 2024). Akibatnya, penilaian afektif 

lebih menjadi rutinitas pengisian nilai daripada sarana pembinaan karakter. Penyebabnya 

karna Kurangnya pemahaman dan keterampilan guru dalam merancang dan melaksanakan 

penilaian afektif yang otentik dan reflektif.  

Minimnya pelatihan asesmen bagi guru Pendidikan Agama Islam (PAI) menyebabkan 

banyak guru belum familiar dengan paradigma asesmen baru, sehingga masih cenderung 

menggunakan metode konvensional dan kurang inovatif (Zaqiah et al., 2024). Intervensi 

seperti pelatihan daring (e-training), workshop, dan Program PPG telah terbukti efektif 

meningkatkan kompetensi guru PAI, terutama dalam aspek Pedagogik dan Profesional 

(Mardhiah et al., 2023). Namun, pelatihan lanjutan dan dukungan berkelanjutan sangat 

dibutuhkan, khususnya dalam pengembangan asesmen otentik, penggunaan teknologi, dan 

refleksi praktik. Situasi ini menimbulkan kesenjangan serius antara tujuan pendidikan Islam 

yang menekankan internalisasi nilai dengan praktik asesmen yang sekadar administratif. 

Banyak penelitian lapangan dengan standar internasional menunjukkan efektivitas 

asesmen formatif dan reflektif. Misalnya, Meta-analisis besar menunjukkan bahwa feedback 

memiliki efek sedang hingga tinggi pada hasil belajar siswa, dengan nilai effect size rata-rata 

antara 0,44 hingga 0,79 menjadikannya salah satu intervensi pendidikan paling berpengaruh, 

feedback sebagai salah satu pengaruh paling kuat terhadap pencapaian belajar, meski efeknya 

sangat bervariasi tergantung pada bentuk dan kualitas feedback (Wisniewski et al., 2020).  

Namun, dalam konteks PAI, penelitian masih jarang mengkaji aspek integratif 

asesmen. Beberapa studi hanya fokus pada efektivitas metode ujian tertulis atau hafalan, 

tanpa membahas bagaimana asesmen dapat berfungsi sebagai alat tarbiyah yang membentuk 

akhlak. Ini menegaskan adanya Research Gap yang perlu diisi melalui kajian konseptual 

seperti artikel ini (Azis et al., 2022). 
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Kesenjangan utama dapat diidentifikasi sebagai berikut, Secara teoretis, banyak 

literatur pendidikan membahas asesmen secara umum, tetapi belum ada kajian mendalam 

yang mengkontekstualisasikan assessment as, for, dan of learning dalam PAI (Prilianti et al., 

2021) . Secara praktis, guru PAI masih dominan menggunakan asesmen kognitif, sementara 

aspek afektif dan psikomotorik kurang diperhatikan (Nurohmah & Ma’rifah, 2025). Secara 

filosofis, nilai-nilai muhasabah, hisab, dan tarbiyah dalam Islam belum diintegrasikan ke 

dalam kerangka asesmen modern. Urgensi kajian ini terletak pada upaya mengisi kesenjangan 

tersebut dengan menawarkan kerangka konseptual yang lebih holistik, selaras dengan tujuan 

PAI yang mencakup pembentukan iman, ilmu, dan akhlak (Prihatin & Hamami, 2022). 

Berdasarkan uraian panjang di atas, muncul sejumlah pertanyaan penting yang 

menjadi pijakan kajian, Bagaimana pemahaman konseptual mengenai assessment as, for, dan 

of learning menurut para ahli pendidikan modern. Bagaimana pandangan Islam, khususnya 

konsep muhasabah dan tarbiyah, dapat diintegrasikan dengan paradigma asesmen modern 

(Suriyanti et al., 2023). Apa saja problem nyata dalam implementasi asesmen PAI saat ini, 

baik pada aspek kognitif, afektif, maupun psikomotorik. Bagaimana kerangka konseptual 

integrasi asesmen as, for, dan of learning dapat dikembangkan untuk memperkuat tujuan 

Pendidikan Agama Islam di era kontemporer. 

 

METODE 

Riset ini memakai kajian konseptual (conceptual research) sebagai pendekatan utama. 

Kajian konseptual adalah metode penelitian yang mengarahkan fokus pada analisis, sintesis, 

dan pengembangan konsep berdasarkan telaah kritis terhadap teori, literatur, serta hasil 

penelitian sebelumnya yang relevan (Shirmohammadi et al., 2019).  Dalam artikel konseptual 

pasti selalu dapat memicu ide-ide baru, maka riset memungkinkan mengambil bentuk yang 

lebih ambisius dalam merancang agenda penelitian (Reese, 2023).  

Artikel ini memiliki konteks konseptual untuk menelaah tiga model asesmen, yaitu 

assessment of learning, assessment for learning, dan assessement as learning. Riset jelas 

dengan mencari sumber literatur yang mengarah kepada artikel-artikel ilmiah dan buku-buku 

yang membahas tentang teks pendidikan. 

Metode penelitian konseptual memiliki tahapan sebagai berikut:  
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1. Indentifikasi Konsep Utama. Riset ini mendalami Pengertian dasar, Karakteristik, dan arah 

tujuan dari asesmen As, For, and Of Learning dengan paradigma Pendidikan Agama Islam. 

2. Analisis Kritis. Mencari nilai yang menjadi kelebihan, kekurangan, dan efektifitas dari 

ketiga bentuk asesmen didalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam.  

3. Sintesis Teori. Mengkombinasikan argumen para ahli dalam kebutuhan kontekstual 

Pendidikan Agama Islam, ini akan mengarahkan kepada hasil yang lebih komprehensif 

4. Implikasi Pengembangan. Menyimpulkan keterlibatan Teoritis dan Praktis dari kajian, yang 

mengarah kepada model pengembangan asesmen Pendidikan Agama Islam yang variatif, 

auntentik, dan berlandaskan pada Pendidikan Agama Islam.  

Penelitian ini tidak menghasilkan temuan lapangan seperti penelitian empiris, 

melainkan menyajikan analisis komprehensif yang dapat dimanfaatkan untuk penelitian 

lanjutan atau implementasi kebijakan asesmen dalam Pendidikan Agama Islam. 

 

HASIL 

Temuan Utama  

Indentifikasi Asesmen As, For, And of Learning 

Berdasarkan kajian literatur, telaah dokumen kurikulum, serta analisis konseptual 

yang dilakukan, penelitian ini menemukan sejumlah poin penting terkait penerapan asesmen 

as learning, for learning, dan of learning dalam pengembangan Pendidikan Agama Islam 

(Prihatin & Hamami, 2022). Temuan-temuan ini memperlihatkan baik kondisi objektif 

praktik asesmen di lapangan maupun potensi teoritis yang dapat dikembangkan untuk 

memperkuat kualitas pembelajaran PAI (Nurhayani et al., 2023). Secara lebih komprehensif, 

temuan tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Kecenderungan Praktik Asesmen Of Learning dalam Pendidikan Agama Islam 

Salah satu temuan utama dari kajian konseptual ini adalah adanya kecenderungan 

dominan penggunaan assessment of learning atau asesmen hasil akhir dalam praktik 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Kistoro et al., 2023). Asesmen of learning pada 

hakikatnya merujuk pada bentuk penilaian yang berorientasi pada pencapaian hasil belajar 

setelah proses pembelajaran berlangsung (Leeuwenkamp et al., 2019). Biasanya, asesmen ini 

dilakukan dalam bentuk ujian sumatif, tes akhir semester, ulangan harian, atau penilaian hasil 

hafalan. 
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a) Tertuju Hanya dalam lingkup Kognitif 

Dalam praktiknya, asesmen of learning dalam PAI lebih menitikberatkan pada aspek 

kognitif. Peserta didik dinilai berdasarkan seberapa baik mereka menguasai pengetahuan 

faktual dan konseptual terkait Al-Qur’an, Hadis, Akidah, Fikih, dan Akhlak (Azis et al., 2022). 

Misalnya, siswa diuji kemampuannya menjawab soal pilihan ganda tentang hukum-hukum 

fiqh, menuliskan ayat tertentu, atau menyebutkan definisi akhlak terpuji. Walaupun ranah 

kognitif penting, dominasi asesmen ini cenderung mengabaikan dimensi afektif dan 

psikomotorik yang justru merupakan inti dari PAI.  

b) Implementasinya terlalu Administratif dan Normatif  

Hasil kajian menunjukkan bahwa banyak guru PAI masih memandang asesmen 

sebagai kewajiban administratif semata. Evaluasi dilakukan untuk memenuhi tuntutan 

laporan nilai, bukan sebagai bagian Integral dari proses pembelajaran (Tjabolo & Otaya, 

2019). Hal ini mengakibatkan asesmen lebih bersifat normatif, hanya memastikan bahwa 

peserta didik memenuhi standar minimum kelulusan. Tanpa memperhatikan proses 

pembentukan sikap religius yang lebih mendalam. 

c) Terbatas dalam mengukur Akhlak dan Ibadah (Afektif) 

Karakteristik asesmen of learning menyebabkan dimensi afektif (keimanan, 

kesungguhan beribadah, sikap sosial Islami) sulit diukur. Misalnya, keberhasilan seorang 

siswa dalam salat tidak dapat sepenuhnya ditentukan melalui tes tertulis, melainkan perlu 

observasi praktik nyata (Rogaten et al., n.d.). Namun, karena lebih mudah dan praktis, guru 

sering mengandalkan soal ujian untuk menilai ranah yang seharusnya bersifat perilaku. 

Akibatnya, ada jurang antara tujuan pendidikan Islam (yakni pembentukan insan beriman 

dan berakhlak mulia) dengan realitas asesmen yang dilakukan. 

d) Terlalu mengedepankan Tes Konvensional 

Hasil kajian menunjukkan bahwa praktik asesmen PAI masih terlalu mengedepankan 

tes konvensional, seperti pilihan ganda, uraian, dan hafalan. Instrumen ini memang mudah 

dilaksanakan dan cepat dikoreksi, namun hanya menilai aspek kognitif (Fadlillah & Kusaeri, 

2024). Dampaknya, dimensi afektif (sikap religius, akhlak) dan psikomotorik (praktik ibadah, 

keterampilan sosial Islami) tidak terukur secara mendalam. Akibatnya, ada kesenjangan antara 

tujuan kurikulum PAI yang menekankan pembentukan iman, takwa, dan akhlak mulia dengan 

realitas asesmen yang hanya menghasilkan angka akademik. 
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e) Efek Negatif Asesmen of Learning Dominan 

Hasil kajian Jumaeda et al. (2022) memperlihatkan bahwa dominasi asesmen of learning 

dalam PAI menimbulkan sejumlah efek negatif. Pertama, peserta didik cenderung belajar 

hanya untuk mendapatkan nilai ujian, bukan untuk menginternalisasi nilai-nilai Islam. Kedua, 

guru kurang memiliki gambaran utuh tentang perkembangan spiritual, akhlak, dan 

keterampilan ibadah siswa, karena penilaian hanya berfokus pada ranah kognitif. Ketiga, 

praktik ini menciptakan kesenjangan antara tujuan ideal pendidikan Islam, yakni membentuk 

insan beriman dan berakhlak mulia. dengan hasil nyata yang lebih berupa pencapaian 

akademik formal. Akibatnya, pendidikan agama kehilangan Dimensi Transformasi Moral dan 

Spiritual yang seharusnya menjadi ruh utamanya.  

2. Keterbatasan Penerapan Asesmen Formatif 

Meskipun asesmen formatif memiliki potensi besar dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI), penerapannya masih menghadapi berbagai 

keterbatasan.  

a) Keterbatasan pemahaman guru. Banyak pendidik yang masih memandang asesmen 

sebatas alat pengukuran hasil akhir, bukan sebagai sarana untuk memberikan umpan balik 

dan perbaikan proses belajar (Brown et al., 2024). Hal ini menyebabkan asesmen formatif 

sering diabaikan atau dilakukan secara minimal. 

b) Keterbatasan waktu dan beban administrasi. Guru PAI umumnya memiliki jam mengajar 

padat, sehingga pelaksanaan asesmen formatif yang memerlukan observasi mendalam, 

diskusi reflektif, atau umpan balik individual sulit dilakukan secara konsisten (Atika et al., 

2023). Akibatnya, asesmen lebih sering difokuskan pada tes tertulis yang lebih praktis namun 

kurang menyentuh ranah afektif dan psikomotorik. 

c) Keterbatasan instrumen. Asesmen formatif dalam PAI seharusnya mencakup aspek 

kognitif, afektif, dan keterampilan ibadah. Namun, instrumen yang digunakan masih sangat 

terbatas, lebih banyak berupa soal pilihan ganda atau uraian singkat (Aditya et al., 2025). 

Padahal, instrumen seperti portofolio, jurnal reflektif, penilaian praktik ibadah, maupun 

proyek sosial keagamaan dapat memberikan gambaran lebih utuh tentang perkembangan 

peserta didik. 

d) Keterbatasan budaya evaluasi. Dalam praktiknya, masih kuat budaya yang menekankan 

nilai numerik sebagai tolok ukur keberhasilan (Brunner, 2020). Hal ini menghambat 

pengakuan terhadap asesmen formatif yang sebenarnya lebih menekankan proses, 

perkembangan, dan pembentukan karakter Islami. 
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Dengan demikian, keterbatasan-keterbatasan ini menunjukkan bahwa meskipun 

asesmen formatif penting dan relevan dalam PAI, implementasinya masih memerlukan 

pelatihan guru, dukungan sistem, serta perubahan paradigma agar benar-benar berfungsi 

sebagai alat pembelajaran yang holistik. 

3. Minimnya Peran Reflektif Peserta Didik Melalui Asesmen As Learning 

Asesmen as learning pada hakikatnya menekankan keterlibatan aktif peserta didik 

dalam proses penilaian (Mcarthur, 2020). Melalui asesmen ini, siswa didorong untuk 

merefleksikan pemahaman, menilai kemajuan belajar, dan mengidentifikasi strategi perlu 

direkonstruksi. Namun, dalam praktik Pendidikan Agama Islam (PAI), penerapan aspek 

reflektif ini masih sangat minim. 

a) Peserta didik sering kali belum terbiasa melakukan refleksi diri dalam konteks 

pembelajaran. Budaya belajar di sekolah lebih menekankan penerimaan materi guru dan 

penguasaan kognitif, sehingga siswa jarang diajak untuk mengkritisi pemahamannya, 

mengevaluasi pengamalan nilai Islami, atau menyusun rencana perbaikan diri (Amtu et al., 

2020). 

b) Guru PAI umumnya masih kurang memberikan ruang bagi asesmen diri (self-assessment) 

atau penilaian sejawat (peer-assessment). Praktik reflektif seperti menulis jurnal harian 

keagamaan, mencatat pengalaman spiritual, atau mendiskusikan dilema moral sering 

dianggap tidak esensial karena tidak menghasilkan skor kuantitatif (Meierdirk, 2016). 

Akibatnya, siswa kehilangan kesempatan untuk menyadari proses belajarnya sebagai bentuk 

internalisasi nilai. 

c) Minimnya pemanfaatan instrumen reflektif. Instrumen seperti portofolio, catatan refleksi, 

atau learning log jarang digunakan (Chuanchom et al., 2024). Padahal, dalam pembelajaran PAI, 

instrumen tersebut bisa menjadi media penting untuk menumbuhkan kesadaran diri peserta 

didik dalam mengaitkan ilmu agama dengan perilaku sehari-hari. 

d) Tekanan kurikulum yang berorientasi pada hasil akhir membuat guru lebih fokus pada 

pencapaian nilai ulangan daripada menumbuhkan kemampuan reflektif (Tran & O’Connor, 

2024). Hal ini berimplikasi pada lemahnya pembentukan karakter Islami, karena siswa tidak 

dilatih untuk berpikir kritis dan sadar diri dalam menginternalisasi ajaran agama. 

Dengan kondisi ini, peran reflektif peserta didik melalui asesmen as learning menjadi 

kurang optimal. Padahal, jika diimplementasikan secara serius, asesmen ini dapat 

menumbuhkan kemandirian belajar, kesadaran spiritual, dan tanggung jawab moral sejalan 

dengan tujuan Pendidikan Agama Islam. 
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4. Kesejangan antara Idealitas Kurikulum dengan Realitas Implementasi Asesmen 

Secara ideal, kurikulum Pendidikan Agama Islam (PAI) di Indonesia telah dirancang 

untuk menghasilkan pembelajaran yang utuh, mencakup aspek pengetahuan, sikap, dan 

keterampilan (Pariama et al., 2024). Kurikulum menekankan penggunaan asesmen yang 

bervariasi, mulai dari asesmen autentik, formatif, sumatif, hingga reflektif. Dengan tujuan 

memastikan bahwa pembelajaran tidak hanya berhenti pada penguasaan materi kognitif, 

tetapi juga berdampak pada internalisasi nilai, pembiasaan ibadah, dan pembentukan karakter 

Islami peserta didik. 

Realitas implementasi yang terjadi dilapangan terdapat kesenjangan cukup besar 

antara idealitas tersebut dengan praktiknya. Asesmen masih dominan berorientasi pada ranah 

kognitif. Guru lebih banyak menggunakan tes tertulis seperti pilihan ganda atau uraian singkat 

untuk mengukur penguasaan materi (Kal’ney et al., 2023). Padahal, dimensi afektif (sikap 

keagamaan) dan psikomotorik (praktik ibadah) yang menjadi inti dari PAI sering kali tidak 

terukur secara memadai. 

Asesmen autentik yang diamanatkan kurikulum, seperti portofolio, observasi praktik 

ibadah, jurnal reflektif, atau proyek sosial, masih jarang digunakan. Guru cenderung memilih 

instrumen yang lebih sederhana dan praktis, meski kurang mencerminkan capaian utuh 

peserta didik (Barber, 2020). Keterbatasan waktu, jumlah siswa yang besar, serta tuntutan 

administrasi juga membuat asesmen autentik sulit dilaksanakan secara konsisten. 

Konsistensi dalam menyeimbangkan asesmen as learning, for learning, dan of learning 

belum tercapai. Dalam praktiknya, asesmen of learning (sumatif) masih menjadi fokus utama, 

sementara asesmen formatif dan reflektif yang seharusnya mendukung proses pembelajaran 

kurang dimanfaatkan. Akibatnya, peserta didik lebih diarahkan untuk mengejar nilai akhir, 

bukan proses pembelajaran yang mendalam atau kesadaran diri religius (Svensäter & Rohlin, 

2023). 

Dalam Pendidikan Agama Islam faktor pendukung implementasi asesmen juga masih 

terbatas. Banyak guru PAI belum mendapatkan pelatihan yang memadai mengenai teknik 

asesmen inovatif (Yemmardotillah et al., 2024). Selain itu, dukungan kebijakan sekolah dan 

ketersediaan instrumen yang relevan dengan konteks PAI juga sering kali belum optimal. Hal 

ini membuat guru terjebak pada pola asesmen tradisional yang lebih mudah diterapkan. 

Dengan demikian, meskipun kurikulum Pendidikan Agama Islam telah menetapkan 

standar tinggi mengenai asesmen yang holistik, realitasnya praktik di kelas masih didominasi 

cara-cara konvensional (Anati & Khozin, 2024). Kesenjangan ini menunjukkan perlunya 
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penguatan kapasitas guru, penyediaan instrumen asesmen autentik yang lebih aplikatif, serta 

perubahan paradigma evaluasi agar asesmen benar-benar mampu mendukung tujuan utama 

PAI, yaitu pembentukan insan beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia. 

5. Kurangnya Ragam Pandangan Instrumen Asesmen Pendidikan Agama Islam 

Salah satu problem mendasar dalam implementasi asesmen Pendidikan Agama Islam 

(PAI) adalah kurangnya keragaman instrumen yang digunakan oleh guru (Rovai et al., 2009). 

Idealnya, asesmen PAI tidak hanya mengukur aspek kognitif melalui tes tertulis, tetapi juga 

mampu menangkap dimensi afektif (sikap, nilai, spiritualitas) serta psikomotorik (praktik 

ibadah dan keterampilan sosial keagamaan). Instrumen yang beragam sangat diperlukan 

untuk mewujudkan tujuan pembelajaran PAI yang bersifat Komprehensif dan Integral.  

Kenyataannya di lapangan menunjukkan bahwa instrumen asesmen masih sangat 

terbatas. Guru PAI lebih sering menggunakan soal pilihan ganda, uraian singkat, atau ujian 

lisan sederhana (Mulyani et al., 2024). Padahal, bentuk-bentuk asesmen autentik seperti 

portofolio, jurnal reflektif, observasi praktik ibadah, penilaian proyek sosial, atau penilaian 

sejawat jarang dimanfaatkan. Hal ini membuat asesmen cenderung mengabaikan dimensi 

pengamalan nilai agama dan akhlak Islami yang justru merupakan inti dari PAI. 

Kurangnya variasi instrumen ini juga dipengaruhi oleh beberapa faktor. Pertama, 

keterbatasan pemahaman guru mengenai konsep asesmen alternatif yang lebih holistik. 

Banyak guru masih memandang bahwa asesmen hanya bertujuan memberikan skor akhir, 

bukan sebagai sarana pembelajaran (Sanusi et al., 2025). Kedua, kendala waktu dan jumlah 

siswa yang besar membuat guru merasa kesulitan menerapkan instrumen yang menuntut 

pengamatan intensif atau pendokumentasian hasil belajar (Niki, 2024). Ketiga, kurangnya 

dukungan kebijakan dan pelatihan dari lembaga pendidikan, sehingga guru PAI tidak 

memiliki referensi maupun contoh konkret penggunaan instrumen asesmen yang variatif 

(Rahman, 2025b). 

Akibatnya, asesmen dalam Pendidikan Agama Islam sering kali tidak mampu 

memberikan gambaran menyeluruh tentang perkembangan peserta didik. Yang terlihat hanya 

capaian kognitif, sementara indikator keberhasilan utama Pendidikan Agama Islam. Yakni 

terbentuknya akhlak mulia, kesadaran spiritual, dan keterampilan ibadah, kurang terukur 

secara sistematis. Kondisi ini berpotensi menimbulkan reduksi makna pendidikan agama, 

seolah-olah keberhasilan siswa hanya ditentukan oleh kemampuan menjawab soal, bukan 

oleh praktik keberagamaan dalam kehidupan sehari-hari (Agbaria, 2024). 
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Pengaruhnya penting untuk memperluas pandangan mengenai instrumen asesmen 

Pendidikan Agama Islam. Guru perlu didorong untuk memanfaatkan berbagai bentuk 

asesmen autentik yang sesuai dengan karakteristik mata pelajaran, misalnya melalui jurnal 

reflektif ibadah harian, proyek sosial berbasis nilai Islam, penilaian praktik shalat atau tilawah, 

hingga asesmen berbasis portofolio (Reza & Isnaeni, 2024). Dengan keragaman instrumen 

tersebut, asesmen Pendidikan Agama Islam akan lebih mampu mewujudkan tujuan idealnya, 

yaitu membentuk peserta didik yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga matang 

secara Spiritual dan Berakhlak Mulia. 

6. Kebutuhan Pandangan Baru dalam Asesmen Pendidikan Agama Islam 

Asesmen dalam Pendidikan Agama Islam (PAI) tidak cukup hanya mengukur 

pengetahuan kognitif melalui tes tertulis. Tujuan PAI yang menekankan pembentukan iman, 

takwa, akhlak, dan keterampilan ibadah menuntut adanya paradigma baru dalam evaluasi 

pembelajaran (Muhammad et al., 2025). 

Pandangan baru ini menempatkan asesmen sebagai bagian integral dalam proses 

pembelajaran (assessment for learning), sarana refleksi diri peserta didik (assessment as 

learning), serta alat untuk mengukur capaian akhir (assessment of learning) secara seimbang. 

Instrumen asesmen juga perlu lebih variatif, tidak hanya tes tertulis tetapi juga portofolio, 

jurnal reflektif, observasi praktik ibadah, hingga proyek sosial keagamaan (Schellekens et al., 

2021). 

Dengan pandangan baru ini, asesmen PAI diharapkan tidak lagi sekadar berorientasi 

pada angka, tetapi benar-benar mencerminkan keberhasilan dalam membentuk karakter 

Islami peserta didik secara menyeluruh. 

7. Implikasi Terhadap Pengembangan Profesinalisme Guru Pendidikan Agama Islam  

Temuan terkait kesenjangan asesmen as, for, dan of learning dalam Pendidikan Agama 

Islam membawa implikasi penting bagi pengembangan profesionalisme guru(Muhammad et 

al., 2025). Guru PAI bukan hanya berperan sebagai pengajar materi agama, tetapi juga sebagai 

fasilitator pembelajaran, pembimbing spiritual, dan penilai perkembangan holistik peserta 

didik (Chuanchom et al., 2024). Oleh karena itu, perubahan paradigma asesmen menuntut 

peningkatan kapasitas guru dalam beberapa aspek berikut: 

a) Peningkatan Kompetensi Pedagogis 

Guru perlu memahami konsep asesmen modern yang menekankan keseimbangan 

antara asesmen formatif, sumatif, dan reflektif (Amtu et al., 2020). Hal ini mengharuskan 

mereka untuk mampu merancang instrumen variatif, mulai dari tes tertulis hingga asesmen 
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autentik seperti portofolio, jurnal reflektif, dan observasi praktik ibadah. 

b) Penguatan Keterampilan Evaluatif 

Profesionalisme guru PAI juga ditentukan oleh kemampuannya dalam menafsirkan 

hasil asesmen, memberikan umpan balik konstruktif, serta menjadikannya dasar untuk 

perbaikan pembelajaran (Atika et al., 2023). Guru yang profesional bukan hanya menghitung 

skor, tetapi juga mampu membaca makna perkembangan spiritual, emosional, dan sosial 

siswa. 

c) Pengembangan Sikap Reflektif 

Guru PAI dituntut memiliki kesadaran reflektif terhadap praktik asesmennya. Mereka 

harus mampu mengevaluasi efektivitas metode yang digunakan, menyesuaikannya dengan 

kebutuhan peserta didik, serta terbuka terhadap inovasi asesmen yang lebih relevan dengan 

tujuan PAI (Zaqiah et al., 2024). 

d) Pemanfaatan Teknologi Pendidikan 

Era digital membuka peluang asesmen berbasis teknologi. Guru PAI perlu 

meningkatkan literasi digital agar dapat memanfaatkan platform pembelajaran daring, aplikasi 

asesmen interaktif, maupun media digital yang dapat mendukung asesmen formatif dan 

reflektif secara lebih efektif (Hu et al., 2024). 

e) Kebutuhan Pelatihan dan Dukungan Institusional 

Untuk mewujudkan profesionalisme tersebut, guru memerlukan pelatihan 

berkelanjutan dan dukungan kebijakan dari sekolah maupun pemerintah (Lafrarchi, 2020). 

Program pengembangan profesi seperti workshop asesmen autentik, peer teaching, serta forum 

diskusi keagamaan akan memperkaya wawasan guru dalam menerapkan asesmen sesuai 

tuntutan kurikulum. 

Dengan demikian, implikasi dari kajian ini menegaskan bahwa pengembangan 

profesionalisme guru PAI harus diarahkan pada peningkatan pemahaman konseptual, 

keterampilan praktis, sikap reflektif, serta adaptasi teknologi. Hanya dengan profesionalisme 

yang kuat, guru PAI mampu mengimplementasikan asesmen as, for, dan of learning secara 

optimal untuk mencapai tujuan utama pendidikan agama, yaitu membentuk peserta didik 

yang beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia. 
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PEMBAHASAN 

Analisis Kritis 

Kajian mengenai asesmen as, for, dan of learning dalam Pendidikan Agama Islam 

menunjukkan adanya kesenjangan nyata antara Idealitas Kurikulum dan Praktik 

Implementasi di lapangan (Alamri & Alothman, 2021). Idealnya, asesmen PAI dirancang 

untuk menilai aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik secara seimbang (Prihatin & 

Hamami, 2022). Namun, realitas menunjukkan dominasi asesmen of learning berbasis tes 

konvensional, sehingga dimensi afektif (akhlak, sikap keagamaan) dan psikomotorik (praktik 

ibadah) kurang terakomodasi. 

Kondisi ini tidak hanya disebabkan oleh keterbatasan guru, tetapi juga oleh sistem 

pendidikan yang masih berorientasi pada nilai numerik (Suriyanti et al., 2023). Guru terjebak 

pada praktik asesmen tradisional karena faktor efisiensi waktu, beban administrasi, dan 

minimnya pelatihan asesmen inovatif. Padahal, tanpa perubahan paradigma evaluasi, tujuan 

utama PAI untuk membentuk insan beriman dan berakhlak mulia akan sulit tercapai 

(Svensäter & Rohlin, 2023). 

Selain itu, minimnya penerapan asesmen as learning menunjukkan lemahnya peran 

reflektif peserta didik dalam proses belajar agama (Pariama et al., 2024). Hal ini menjadi 

masalah serius, sebab PAI seharusnya membekali siswa dengan kesadaran diri dan 

kemampuan muhasabah, bukan sekadar hafalan materi. 

Dengan demikian, kritik utama terhadap praktik asesmen PAI saat ini adalah sifatnya 

yang parsial, reduktif, dan kurang inovatif. Perubahan paradigma menuju asesmen yang 

holistik, variatif, dan berorientasi pada pengembangan karakter Islami merupakan kebutuhan 

mendesak. 

Sintesis Teori 

Berdasarkan hasil identifikasi konsep dan analisis kritis, dapat disusun sintesis teori 

mengintegrasikan pandangan para ahli dengan kebutuhan kontekstual pendidikan Islam. 

Para ahli asesmen pendidikan seperti Schellekens et al. (2021)membedakan tiga 

paradigma utama asesmen: assessment of learning (penilaian hasil belajar), assessment for learning 

(penilaian untuk mendukung proses belajar), dan assessment as learning (penilaian sebagai 

refleksi diri peserta didik). Ketiga paradigma ini memiliki fungsi berbeda, tetapi saling 

melengkapi dalam kerangka pembelajaran yang berorientasi pada pengembangan potensi 
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siswa secara menyeluruh. 

Dalam konteks pendidikan Islam, tujuan pembelajaran tidak hanya menguasai 

pengetahuan kognitif, tetapi juga membentuk sikap religius, akhlak mulia, serta keterampilan 

ibadah (Sanusi et al., 2025). Oleh karena itu, asesmen tidak bisa direduksi hanya pada 

pengukuran nilai akademik. Pandangan tokoh pendidikan Islam seperti Al-Ghazali dan Ibn 

Miskawayh menekankan bahwa tujuan utama pendidikan adalah pembentukan akhlak 

(tahdzib al-akhlaq) melalui proses pembiasaan, penghayatan, dan muhasabah. Hal ini selaras 

dengan semangat asesmen as learning yang menekankan peran reflektif peserta didik (Robitul 

& Muhtadi, 2025). 

Kritik terhadap praktik asesmen PAI yang terlalu menekankan tes konvensional 

menunjukkan adanya kesenjangan antara idealitas kurikulum dan realitas implementasi 

(Hazyimara et al., 2024). Untuk menjembatani kesenjangan ini, diperlukan kerangka asesmen 

yang lebih komprehensif dengan mengintegrasikan teori asesmen modern dan kebutuhan 

khusus pendidikan Islam (Thornhill-Miller et al., 2023). 

Sintesis yang dapat diajukan adalah: 

1. Asesmen Of Learning tetap penting sebagai alat ukur capaian akademik, tetapi harus 

diperluas dengan instrumen autentik seperti ujian praktik ibadah dan proyek sosial 

keagamaan. 

2. Asesmen For Learning menjadi sarana bagi guru untuk memberikan umpan balik yang 

membimbing perkembangan Spiritual dan Moral Siswa, bukan sekadar kognitif. 

3. Asesmen As Learning harus dioptimalkan dalam bentuk refleksi diri (muhasabah), jurnal 

ibadah, dan penilaian sejawat yang sejalan dengan tradisi Islam dalam membentuk kesadaran 

batin. 

Dengan kerangka konseptual ini, asesmen PAI tidak lagi sekadar alat mengukur hasil, 

melainkan bagian Integral dari proses tarbiyah yang menumbuhkan iman, ilmu, dan amal 

(Hidayat & Abas, 2019). Sintesis ini menegaskan pentingnya memadukan teori asesmen 

modern dengan landasan filosofis pendidikan Islam, sehingga terbentuk sistem evaluasi yang 

holistik, kontekstual, dan relevan dengan kebutuhan pembentukan generasi Muslim 

berkarakter. 

Implikasi Pengembangan  

Kajian konseptual mengenai asesmen as, for, dan of learning dalam Pendidikan Agama 

Islam (PAI) membawa sejumlah implikasi penting baik pada ranah teoritis maupun praktis 
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(Anwar et al., 2025). Implikasi ini dapat dirumuskan sebagai dasar untuk mengembangkan 

model asesmen PAI yang lebih variatif, autentik, dan berorientasi pada tujuan pendidikan 

Islam. 

1. Implikasi Teoritis  

a) Penguatan Landasan Filosofis Asesmen Pendidikan Agama Islam  

Kajian ini menegaskan perlunya menghubungkan teori asesmen modern dengan 

tujuan filosofis pendidikan Islam, yaitu pembentukan insan kamil yang berilmu, beriman, dan 

berakhlak (Amri, 2024). Dengan demikian, asesmen dipahami bukan hanya sebagai alat ukur 

capaian belajar, melainkan sebagai bagian integral atas proses tarbiyah yang menumbuhkan 

kesadaran spiritual serta moral peserta didik. 

b) Integrasi Tiga Paradigma Asesmen 

Sintesis teori menunjukkan bahwa assessment of, for, serta as learning tidak dapat 

dipisahkan, melainkan harus diintegrasikan dalam sebuah kerangka konseptual holistik (Anati 

& Khozin, 2024). Hal ini memperluas teori asesmen dalam konteks PAI, di mana refleksi 

(muhasabah) dan pembiasaan akhlak memiliki posisi sama pentingnya dengan penilaian 

akademik. 

c) Kontribusi pada Pengembangan Model Evaluasi Islami 

Hasil kajian ini menawarkan kerangka teoritis bagi pengembangan model asesmen 

PAI yang tidak hanya menilai aspek kognitif, tetapi juga mengukur dimensi afektif dan 

psikomotorik melalui instrumen autentik seperti jurnal ibadah, portofolio akhlak, dan proyek 

sosial keagamaan (Schellekens et al., 2021). 

2. Implikasi Praktis  

a) Pengembangan Instrumen Asesmen Variatif 

Guru PAI perlu memperluas instrumen asesmen di luar tes tertulis konvensional. 

Instrumen seperti penilaian praktik ibadah, refleksi harian, observasi perilaku, portofolio 

karya siswa, dan proyek kolaboratif dapat digunakan untuk menangkap capaian belajar yang 

lebih autentik dan kontekstual (Reza & Isnaeni, 2024). 

b) Penguatan Kompetensi Profesional Guru Pendidikan Agama Islam  

Implikasi kajian ini mendorong perlunya pelatihan guru untuk memahami, 

merancang, dan mengimplementasikan asesmen formatif maupun reflektif. Guru dituntut 

tidak hanya sebagai evaluator, tetapi juga sebagai fasilitator pembelajaran yang mampu 

memberi umpan balik membangun dan menumbuhkan kemandirian belajar siswa (Tran & 

O’Connor, 2024). 
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c) Optimalisasi Peran Peserta Didik dalam Asesmen 

Asesmen as learning dapat diterapkan melalui aktivitas reflektif seperti muhasabah, 

jurnal pembelajaran, serta penilaian sejawat (Atika et al., 2023). Praktik ini akan membiasakan 

peserta didik melakukan introspeksi, mengenali kelebihan-kekurangannya, dan bertanggung 

jawab terhadap proses belajar agama secara lebih mandiri. 

d) Rekonstruksi Implementasi Kurikulum Pendidikan Agama Islam  

Temuan kajian ini memberikan masukan agar implementasi kurikulum PAI lebih 

konsisten dengan idealitasnya, yaitu menekankan pembentukan akhlak mulia (Jumaeda et al., 

2022). Dengan asesmen yang variatif dan autentik, kurikulum tidak lagi berhenti pada tataran 

normatif, tetapi benar-benar diwujudkan dalam praktik pembelajaran sehari-hari. 

 

KESIMPULAN 

Kajian konseptual ini menegaskan bahwa pengembangan asesmen dalam Pendidikan 

Agama Islam (PAI) memerlukan pendekatan yang lebih holistik, variatif, dan autentik. 

Asesmen tidak dapat dipahami sekadar sebagai alat pengukuran capaian akademik, tetapi juga 

sebagai sarana pembinaan, refleksi, dan penginternalisasian nilai-nilai Islam. Temuan utama 

menunjukkan bahwa dominasi asesmen of learning dengan tes konvensional menimbulkan 

berbagai keterbatasan, seperti kurangnya peran reflektif siswa, terbatasnya instrumen 

autentik, dan terjadinya kesenjangan antara idealitas kurikulum dengan praktik implementasi. 

Di sisi lain, integrasi assessment for learning dan assessment as learning menawarkan 

peluang untuk menjadikan asesmen sebagai bagian dari proses pembelajaran yang 

membentuk karakter Islami peserta didik. Dengan kerangka sintesis ini, asesmen dalam 

Pendidikan Agama Islam berpotensi menjadi instrumen transformasi pendidikan yang tidak 

hanya menilai apa yang diketahui, tetapi juga bagaimana peserta didik menginternalisasi iman, 

akhlak, dan keterampilan hidup Islami. 

Dengan demikian, hipotesis atau tujuan penelitian, yaitu menemukan konsep 

asesmen Pendidikan Agama Islam yang relevan dengan tujuan pendidikan Islam, dapat 

dijawab melalui perumusan model asesmen yang berimbang antara of, for, serta as learning, 

sekaligus mendukung pencapaian tujuan utama pendidikan Islam: terbentuknya insan kamil 

yang berilmu, beriman, dan berakhlak mulia. 
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